






























































































































































Kapten Mahidin tidak jadi melaksanakan rencana tersebut dan tidak berapa lama 
kemudian mundur ke arab Muara Kumpeh mengikuti pasukan Letnan Satu Said Abdullah 
yang sudah lebih dulu bergerak mundur ke arah Muara Kumpeh. 

Akhirnya lapangan terbang Paal Merah dapat dikuasai dan diduduki 
sepenuhnya oleh pasukan Para Belanda. Mobil Jeep PC Komandan Kompi TNI STD 
Kapten Buyung Malik dirampas dan dipergunakan oleh pasukan Para Belanda menuju 
kota Jambi dengan memakai bendera Merah Putih. Sehingga sesampainya di Simpang 
Empat Jelutung banyak anggota TNl dan pejuang rakyat yang menjadi korban ditembaki 
pasukan para Belanda dari mobil Jeep PC tersebut. Dalam pertempuran di lapangan 
terbang Paal Merah ini beberapa anggota TNI gugur, diantaranya Letnan Muda Ramlan 
Komandan regu senjata berat AAC dan sejumlah rakyat pejuang. 

4.2.2.2 Daerab Tanab Minyak 

a. Pertempuran di Kenali Asam. 

Kenali Asam dipertahankan oleh satu kompi pasukan STD dengan Komandan 
Letnan satu A. Samad, Komandan Seksi Sersan Mayor Cadet Hasan Effendy, Sersan 
Mayor Cadet Karmin dan Sersan Mayor Usman Aceh. Kompi ini adalah bagian dari 
Batalyon III Tanah Minyak di Tempino dengan Komandan Mayor Selamat. Sebagai 
K.O.D.M Kenali Asam Kapten Ismail Malik, yang baru dua bulan melaksanakan 
tugasnya. 

Pada pagi hari tanggal 29 Desember 1948 Kenali Asam diserang pesawat­
pesawat pemburu Belanda dengan tembakan senapan mesin 12.7. Sekitar jam 10.00 
datang ke Kenali Asam dengan Jeep PC (Jeep Power) Mayor A. Marzuki Komandan 
Batalyon II/Komandan "Veenieling Corps", Kapten Sujono (alumnus M.A Yogyakarta) 
ahli senjata berat, Ajudan dan Yon II Letnan Dua Simatupang dan Sersan Muslim. 
Keempat Perwira ini langsung ke rumah Letnan Kolonel Tit. R. Soedarsono, karena 
kantor bel urn sempat dibuka akibat adanya serangan pesawat pemburu Belanda. Semua 
Perwira tersebut makan pagi di rumah Letnan Kolonel Tit. R. Soedarsono kemudian 
berkumpul di Kantor Permiri, merundingkan langkah-langkah apa yang akan 
dilaksanakan bila Belanda menyerang. Pada jam 13.30 Mayor A. Marzuki, Kapten 
Sujono dan Letnan Dua Simatupang dengan supir Sersan Mayor Muslim meninggalkan 
Kenali Asam menuju Tempino. Sampai di Km 8 Mobil Jeep PC Mayor A. Marzuki 
diserang oleh pesawat pemburu Belanda dengan senapan mesin kaliber 12.7. Dalam 
serangan itu Kapten Sujono kena tembak kepalanya dan gugur di tempat, Mayor A. 
Marzuk.i kena paha, sedangkan Jeep PC rusak tidak dapat dipakai lagi, kemudianjenazah 
Kapten Sujono dimakarnkan oleh Kepala Kampung dengan dibantu oleh rakyat dusun 
setempat. Setelah mengambil mobil sedan dari Km 15 Pondok Meja, maka Letnan 
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Dua Simatupang dan Sersan Mayor Muslim mebawa Mayor A. Marzuk.i ke Tempino 
agar segera mendapat perawatan medis. 

Sesuai dengan tugas Mayor Z. Rivai dan Letkol Tituler R. Soedarsono yaitu 
membumi hanguskan Kenali Asam, maka kedua perwira ini memeriksa persiapan bumi 
hangus. Letnan Satu Tituler R. Mansyur selaku Komandan Pelaksana menyatakan sudah 
"siap", maka diadakan hubungan dengan petugas yang akan membunyikan sirene pabrik. 
Sesudah serangan pesawat pemburu mereda, maka mulai berdatangan pesawat-pesawat 
pengangkut Dakota yang menerjunkan pasukan Para Belanda. Perintah bumi hangus 
dikomandokan dengan sirene, maka Kenali Asam menjadi Iautan api kerana peralatan 
vital instalasi minyak terbakar dengan cara meletakkan bensol yang selanjutnya ditembak. 
Akibat kobaran api dan asap, banyak pasukan para Be Ianda yang mendarat tidak tepat 
pada tempatnya (Landing Spot), ada yangjatuh di atas atap bangunan dan sebagainya. 
Pasukan TNI dan buruh tambang yang sudah masuk TNI mengejar pasukan Para 
Belanda yang mendarat, mempraktekkan petunjuk Mayor Selamat yang menyatakan 
bahwa pasukan Para Belanda setibanya di tanah akan pingsan selama 5 menit. Tetapi 
ternyata setibanya di tanah mereka langsung dapat menembak musuh dengan senjatanya, 
sehingga banyak TNI yang gugur akibat petunjuk yang sengaja untuk membohongi 
TNI. Kemudian diketahui bahwa Mayor Selamat memang mata-mata Belanda yang 
sengaja berbuat untuk kepentingan Belanda. Tetapi para Perwira dan Pejuang agak 
I ega juga karena membumi hanguskan Kenali Asam beljalan Ian car hampir 900/o berhasil. 

Menjelang senja Kenali Asam dapat diduduki oleh pasukan Para Belanda, 
Mayor Z. Rivai dan beberapa anggota pasukannya setelah hari mulai gelap bergerak ke 
arab Barat, dijalan bertemu Mayor Selamat dan Letnan MudaAndris Pangabean yang 
menyatakan akan kembali ke kota Jambi serta mengajak Mayor Z. Rivai ikut dengan 
mereka. Mayor Z. Rivai menolak ajakan tersebut dan mengatakan bahwa ia akan 
beljuang terus, tidak mau menyerah kepada Be Ianda. Dua hari kemudian barulah Mayor 
Z. Rivai dan rombongan sampai di Dusun Sungai Duren dengan selamat melalui hutan­
hutan/ kebun karet dengan mengikuti arab kompas danjejak harimau. 

Letnan Kolonel Tituler R. Soedarsono setelah beberapa hari bersembunyi di 
rumah rakyat di Kenali Asam, pada tanggal 2 Januari 1949 dapat ditangkap Belanda 
dan dibawa ke Jambi seterusnya di tawan di dalam kamp tawanan Boom Batu 
Palembang, sampai penyerangan kedaulatan kepada Republik Indonesia oleh Be Ianda. 

Komandan Kompi Letnan Satu A. Samad setelah Kenali Asam tidak mungkin 
dipertahankan serta mendengar berita bahwa Mayor A. Marzuki luka parah di paha 
dan Kapten Sujono gugur, berusaha untuk mengundurkan diri ke arab dengan Mayor 
Z. Rivai dan rombongan. Dalam rombongan Letnan Satu A. Samad turut serta Letnan 
Satu Tit. R. Mansyur, Sersan Mayor Tit Oneng, Sersan Mayor Adnan, Sersan Dahlan 
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dan lain-lain. Dalam kegelapan malam mereka bergerak ke Stmgai Duren sambil mencari 
berita dimana Kapten Ismail Malik K.O.D.M Kenali Asam berada. Akhimya sore hari 
tanggal 31 Desember 1948 sampai di Dusun Sungai Duren. Disini Letnan Satu A. 
Samad memberikan kesempatan pada karyawan "Permiri" yang tidak bersenjata untuk 
kern bali ke rumahnya masing-masing. 

b. Pertempuran di Tempino 

Pagi hari tanggal 29 Desember 1949 Kapten Ramli dipanggil oleh Mayor 
Selamat Komandan Batalyon lli Tanah Minyak di Tempino, menyatakan bahwa Kapten 
Ramli bersama Letnan Satu Joko masing-masing Komandan Kompi Tempino dan 
Bajubang diperintahkan oleh Komandan STD menghadap ke Jambi. Tanpa curiga kedua 
Perwira ini berangkat ke Jambi, tetapitidak bersamaan waktunya. Sampai di Jambi 
menghadap Koman dan STD dan mendapat jawaban bahwa panggilan itu tidak adakarena 
keadaan sudah sangat genting Kapten Ramli dan Letnan Satu Joko diperangkap di 
kota Jambi oleh serangan-serangan Be Ianda, sehingga tidak dapat kern bali ke Tempino 
dan Bajubang. Rupanya Mayor Selamat membohongi Kapten Ramli dan Letnan Satu 
Joko sehingga kompi di Tempino dan Bajubang tanpa Komandan Kompi. 

Pada serangan Belanda pada tanggal29 Desember 1948 di Tempino Komandan 
Batalyon III, Komandan Kompi Tempino dan beberapa perwira tidak berada di tempat. 
Dalam keadaan genting itu Letnan Muda R. Bakhrum, Sersan Mayor Cadet Legiman 
sebagai Koman dan Seksi TN1 memimpin anak buahnya mengadakan perlawaan terhadap 
pasukan Para Belanda. Turut juga mengadakan perlawanan terhadap Belanda para 
pegawai Permiri Tempino antara lain Letnan Dua Tituler Muhammad dan Letnan Muda 
Tituler M. Kasim. Pertahanan-pertahanan yang dilaksanakan di antaranya perempatan 
senjata berat di bukit persimpanganjalan Tempino ke Bayung Lincir dan di bukitjalan 
arah ke Palembang serta di bukit seberangjalan Km 25. 

Petugas bumi han gus tidak dapat berbuat apa-apa, karena tidak ada aba-aba, 
pemberi aba-aba pembakaran belum datang dari Jambi. Akhimya TNI di Tempino 
kewalahan dan dengan serta merta mereka terkepung dan akhirnya Letnan Muda R. 
Bakhrum, Sersan Mayor Cadet Legiman, beberapa orang anggota TNI dan Polisi yang 
seluruhnya lebih kurang 10 orang tertangkap oleh Belanda dan digiring ke lapangan 
sepak bola, kemudian diberondong dengan senapan mesin, sehingga berguguranlah 
Kusuma Bangsa. 

Diantara ketiga puluh orang anggota TNI dan Polisi yang telah dianggap 
mati oleh tentara Belanda, ada seorang TN1 yaitu Sersan Mayor Cadet Legiman yang 
masih hidup dalam keadaan luka berat. Atas bantuan rakyat Tempino dengan tidak 
diketahui tentara Be Ianda, Sersan Mayor Cadet Legiman ditolong dan dirawat, sehingga 
sembuh. 
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Beberapa orang anggota CPM diantaranya Sersan Matdan, Kopral Gomar, 
Kopral Nurdin, Kopral Umar Mauju dan Kopral Syahrun dapat meloloskan diri dari 
kepungan Belanda dan begitu pula Letnan Muda Tituler M. Kasim beserta beberapa 
orang anak buahnya dapat lotos dan mengundurkan diri keluar dari Tempino. Staf 
Markas Batalyon Ill dan Pasukan Kompi Tempino karena tidak mungkin lagi bertahan, 
lalu mengundurkan diri secara berpencaran ke Sungai Landai. 

Di Desa Sungai Landai ini oleh Kepala Kampung Ma"aris dan Mangkunya 
Akhmad Setum, pasukan TNI dilindungi dan diberi penginapan dan makanan, untuk 
memulihkan fisik agar dapat meneruskan peljuangan. Selanjutnya ke Palembang terus 
ke Pinang Tinggi dan Ulu Kandang di daerah batas Sumatera Selatan, sedangkan yang 
lainnya ke Km 32 Tanjung Pauh, terus ke Km 39 Penerokan. 

Komandan Batalyon II Mayor A. Marzuki yang luka parah dilarikan dengan 
mobil sedan oleh Ajudannya Letnan Dua Simatupang dan supir Sersan Muslim ke 
Tempino untuk mendapatkan pertolongan. Menjelang pagi hari tanggal30 Desember 
1948 sesampainya di batas masuk Tempino, temyata Tempino sudah diduduki Be Ianda. 
Tetapi melihat keadaan Mayor A. Marzuki bertambah parah maka Letnan Dua 
Simatupang meneruskan juga masuk Tempino langsung menuju Rumah Sakit. Di tengah 
jalan mobil sedan Mayor A. Marzuki dihadap pasukan Para Belanda dan teljadi tembak 
menembak sehingga Mayor A. Marzuki, Letnan Dua Simatupang dan Sersan Muslim 
gugur, jenazah ketiga pahlawan Kusuma Bangsa ini dimakamkan rakyat di Tempino. 

Sebagaimana diketahui ibu-ibu Perwari tanah minyak membentuk regu-regu 
penyelamat bagi keluarga PERMIRI. Di tempino Ketua Regu penyelemat ini adalah 
lbu Muhammmad (lstri Letnan Satu Tituler Muhammad). Katika pesawat terbang 
Belanda mulai menyerang Tempino sampai pendaratan pasukan Para Belanda, lbu 
Muhammad sibuk dalam tugas untuk mngurus pengungsian para keluargauntuk 
menyingkir keluar daerah Tanah Minyak. 

Setelah keseluruhannya dianggap oleh lbu Muhammad selesai diungsikan, 
maka barulah ia kembali kerumah menjemput anaknya untuk dibawa pula mengungsi. 
Setelah keluar rumah dengan membimbing anaknya yang berumur 2,5 tahun, Ibu 
Muhammad terpergok pasukan Para Belanda. Tanpa bertanya langsung menembak 
dengan senapan mesin ringan (Bren Gun) ke arab lbu Muhammad dan anaknya, sehingga 
ibu Muhammad dan anaknya gugur bermandikan darah, dengan tangan lbu Muhammad 
masih membimbing anaknya. 
c. Pertempuran di Bajubang. 

Serangan Be Ianda di Bajubang dimulai datangnya pesawat-pesawat pemburu 
Belnda yang melakukan penembakan dengan gencar ke berbagai sasaran. Pasukan 
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TNI STD Kompi Bajubang melakukan tembak:an balasan menggunak:an senjata berat 
AAC dan kaliber 12.7 yang sebelumnya sudah ditempatkan di beberapa lokasi yang 
strategis. Tetapi tembak:an balasan dari AAC dan kaliber 12,7 hanya meletus sekali 
atau beberapa kali lalu macet karena sabotase yang sama dengan senjata-senjata STD 
yang lainnya, sehingga pasukan penangkis serangan udara TNI SID tidak: memberikan 
perlawanan yang berarti. 

Kemudian pesawat-pesawat pengangkut Dakota meneljunkan pasukan Para 
Be Ianda di lokasi yangtidak: diduga oleh pasukan TNI STD, yaitu di Perkuburan Umum 
Bajubang dipinggir Desa Kampung Barutanpa gangguan yang berarti. Dari perkuburan 
ini pasukan Para Be Ianda bergerak: melak:ukan pengepungan melalui duajurusan yaitu 
ke Karang Anyar dan ke Rumah Sakit lewat Kampung Baru. Pasukan yang ke Karang 
Anyar dipecah menjadi tigajurusan yaitu ke Pasar Bajubang, ke Bioskop langsung ke 
atas dan jalan keluar Bajubang. Sedangka yang ke Rumah Sak:it juga dipecah tiga yaitu 
ke Gedung Lima, ke bengkel dan Kantor Permiri. 

Walaupun pengepungan pasukan Para Belanda demikian rapinya, pasukan 
TNI STD dan karyawan Tanah Minyak: yang masuk TNI serta pemuda bertahan sekuat 
tenaga tanpa gentar. 

Pasukan Para Be Ianda yang melingkar ke arab Rumah Sak:it dari Perkuburan 
dihadang oleh pasukanSeksi Letnan Muda Bahar Mahyudin yang bertahan dijembatan 
antara perkuburan dan Kampung Baru. Dalam pertempuran sengit secara berhadapan 
Letnan Muda Bahar Mahyudin gugur dalam jarak: de kat dengan pasukan Para Be Ianda, 
sedangkan anggota pasukannya selamat dan mengundurkan diri lalu membantu 
pertahanan di Simpang Rumah Sak:it Kampung Baru. Di daerah ini terjadilah pula 
kontak: senjata dan gugur sembilan pemuda dan TNI. Sesampainya di Rumah Sakit 
Belanda mencari pegawainya dan beljumpa dengan Kopral Rasyidi yang langsung diseret 
dan ditembak: di halaman Rumah Sak:it terse but. 

Prajurit I Akhmad mencoba bertahan di Jembatan Bajubang (lazim disebut 
rakyat disitu Jembatan Empat) membuat rintangan-rintangan dan menanamkan ranjau 
darat buatan pabrik senjata Bajubang. Tetapi malang baginya sebelum pasukan Para 
Belanda menempuh Jembatan itu Akhmad sudah kelihatan lebih dahulu dan 
menembaknya sehingga gugur. Oleh rakyat di desa itujenazahnya dimak:amkan tidak: 
jauh darijembatan. 

Pasukan Para Belanda dari jurusan Perkuburan Karang Anyar menembak: 
seorang pedagang berkebangsaan India dan setelah itu siapa saja yang mereka ketemukan 
mereka tembak:. Sepertijuga di Kenali Asam dan Tempino, korban penembak:an secara 
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kejam oleh pasukan Para Belanda ini adalah rakyat. Dari 70 orang lebih korban di 
Bajubang anggota TNI hanya 7 orang yaitu Letnan Muda Bahar Mahyudin, Kopral 
Rasyidi dan yang lainnya tidak diketahui namanya. Pada malam itu juga Bajubang 
dapat dikuasai oleh Belanda, pasukan TNI STD mengundurkan diri secara terpencar 
ke arab Mekanding Betung dan Sridadi, sedangkan rombongan Letnan Dua Syamsuddin 
Uban melalui rintisan NIAM ke Bajubang Laut. 

4.2.2.3 Muara Kumpeh 

Dalam penyerangan Belanda tanggal 29 Desember 1948 di Paal Merah, 
pasukan TNI banyak yang mundur ke arab Payo Silincah, Kasang Jambi dan terus ke 
Muara Kumpeh. Keesokan harinya di Muara Kumpehsudah berkurnpul sejumlah 
anggota TNI dan para pengungsi dari kota Jambi. Diantara anggota TNT yang 
mengundurkan diri adalah Kapten Mahidin, Letnan Satu Said Abdullah, Letnan Muda 
M. Kasim Kadir, Kapten R. Ismail Arifin, Letnan Muda Zakaria, Letnan Satu M. Tahir 
dan lain-lain. Sersan Mayor ldris salah seorang TNI yang bertahan di Paal Merah 
dalam pengunduran dirinya ke Dusun Tanjung Kumpeh Ilir, tepat disebelah Jembatan 
Kemang (tidak berapa jauh dari asrama Batalyon sekarang) bertemu sedan yang 
mengibarkan bendera Merah Putih. Melihat mobil itu Sersan Mayor ldris keluar dari 
semak-semak tetapi baru saja ia muncullangsung diberondong oleh orang yang berada 
di dalam mobil dan dengan seketika Sersan Mayor Idris gugur ditempat itu, kiranya 
mobil sedan itu adalah basil rampasan dan dibawa oleh pasukan Para Belanda. 

Tidak lama kemudian datang pasukan Para Be Ianda dengan kekuatan hampir 
satu Seksi hendak mengejar TNI yang mengundurkan diri ke Muara Kumpeh. Pasukan 
TNI sudah siap di Muara Kumpeh, begitu pasukan Para Belanda sampai di Ujung 
Jembatan pasukan TNI STD menembak dengan gencar sehingga tetjadilah pertempuran 
sengit. Oleh karena hari sudah semakin sore, sedangkan pasukan TNI dengan gigih 
terus bertahan, maka pasukan Para Be Ianda itu mudur dan memutar haluan mobilnya 
kembali ke kota. Setelah Belanda pergi diperiksa kalau ada yang menjadi korban, temyata 
6 orang gugur diantaranya tiga orang anggota TNI dan tiga orang pemuda pejuang 
yang tidak dikenal namanya. Malam itujugajenazah Sersan Mayor Idris dan kelirna 
jenazah lainnyadimakamkan rakyat di Dusun Muara Kumpeh. 

4.2.2.4 Muara Bulian 

Pada besok harinta tanggal 30 Desember 1948, setelah Belanda menduduki 
Bajubang pagi hari sekali sekitar jam 5.30 para pejuang dipirnpin oleh Letnan MudaA. 
Somi Komandan KODM Muara Bulian, ketika sedang sarapan pagi tiba-tJba dikejutkan 
oleh serangan Be Ianda dari Bajubang. 
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Asrama para pejuang berdekatan dengan pasar Muara Bulian. Pada waktu itu 
Sungai Batanghari sedang banjir, sebingga sebagian besar dari pejuang itu dapat 
menyelamatkan diri, tetapi seorang diantaranyaK.opral Muhammad ditembak persis di 
tengahjalan ketika bendak menyeberang. Kemudian Wakil Komandan KODM Mura 
Bulian Letnan Muda Bakhrum Inas dalan duel senjata gugur pula tidakjaub dari tempat 
penyeberangan, seorang pemuda ditembak oleb Be Ianda dekat pos Polisi, lalu menembak 
lagi seorang pejuang A. Hamid Dongkel. 

Komandan KODM Letnan Muda A. Somi, Camat Abdul Kadir dan Sersan 
Latif dapat menyelamatkan dirinya dengan menyeberang sungai Batangbari 
menggunakan perahu ke Dusun Durian Ijo. Besok paginya meneruskan pengunduran 
ke Sungai Baung. Setelah beberapa bari di Sungai Baung, Letnan Muda A. Somi dan 
Camat Abdul Kadir dapat ditangkap oleb Be Ianda. 

4.2.2.5 Kerinci 

Kewedanaan Kerinci sampai awal perang kemerdekaan kedua belum dapat 
dijamah oleb Be Ianda. Karena baru sampai ke Sungai Penuh barus melalui pertahanan 
yang panjang yaitu pesisir Selatan yang dipertahankan oleb pasukan TNI pilihan yaitu 
pasukan "GATI", sampai akhir tahun 1948 Be Ianda tidak banyak kemajuannya dalam 
mendobrak garis status quo "SIGUNTUR". 

4.2.2.6 Peranan Perkebunan Karet Pada Masa Agresi Militer II 

Memasuki tahun 1947, daerah Jambi sudab merupakan daerab yang ramai 
perdagangannya. Bahkan daerah Jambi dapat mensuply barang-barang kebutuhan pokok 
bagi Sumatera Barat, Bengkulu, Sumatera Selatan dan daerab lainnya. Demikianjuga 
dengan semua kebutuhan pemerintab dan kebutuhan militer dapat dipenuhi melalui 
ekspor karet. 

Jambi juga memberikan kontribusi yang cukup besar yaitu berupa bantuan 
dana yang berasal dari basil ekspor karet. Dana terse but antara lain diperlukan untuk 
membiayai keberangkatan delegasi Perdana Menteri Syabrir, H.A, Salim ke Dewa 
Keamanan PBB di Amerika. Bahkan juga membiayai pengiriman para perwira muda 
AURI untuk belajar di India pada masa revolusi fisik. 

Bahkan dapat dikatakan Jambi dan juga Aceblah yang dapat memberikan 
kontribusi bagi pejuangan Indonesia di masa Revolusi Fisik. Hasil dari ekspor karet 
dapat digunakan untuk membeli dan men carter pesawat terbang dari luar negeri unntuk 
perjuangan mempertahankan kemerdekaan. Berikut gambaran basil pembangunan 
setelah Agresi mi1iter I dan militer II 
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Foto 3 : Kantor Gubemur Provinsi Jambi 

Foto 4: Museum Perj uangan Rakyat Jambi 

Foto 5 : Tugu Juang di Jambi 
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5.1 Penutup 

BABV 
PENUTUP 

Perkebunan karet di Jambi tidak terlepas dari peljalanan sejarah dari peljalanan 
dari perkebunan karet yang ada di Indonesia. Upaya pengembangan tanaman secara 
perkebunan baru mulai pada akhir abad-19. Pengembangan tanaman karet di Indone­
sia pada akhir abad ke-19 tersebut tidak terlepas dari krisis tembakau pada tahun 1891 
dan empat tahun kemudian dunia dilanda kelebihan produksi kopi. 

Kemudian pemerintah kolonial Be Ianda juga mendorong penyebaran komoditi 
karet tersebut yaitu dengan jalan memberikan nasehat, mengadakan penelitian, 
menetapkan peraturan umum seperti system kupon dan sebagainya. Dengan adanya 
hal tersebut maka mulai sekitar tahun 1905 jenis tanaman tersebut berkembang dengan 
pesat di Sumatera khususnya di Jambi. Dengan adanya perkembangan areal perkebunan 
karet ini maka penggunaan terhadap laban perkebunan semakin meningkat. 

Pada masa Agresi Mil iter Belanda I sekitar tahun 1947, Jambi menyurnbang 
sebanyak 500 ton untuk pemerintah pusat. Pada bulan Agustus 1947 datang ke Jambi 
Dr. Saroso Wirodihardjo Trade Commisionet Of Republic Indonesia For East Asia 
yang berkedudukan di Singapura. Tugasnya adalah untuk mengumpulkan dana guna 
membiayai pejuang di luar negeri khususnya perwakilan RI di Singapura, Manila dan 
Bangkok serta berusaha mendatangkan barang-barang yang diperlukan untuk 
peljuangan dalam negeri, seperti alat telekomunikasi, transportasi, media massa, senjata 
dan amunisi. 

Disamping itu juga bertugas untuk menampung pejuang-pejuang yang datang 
ke Singapura. Setelah mendapat penegasan!k:onfrrmasi dari Wangsa Wijaya Sekretaris 
Wakil Presiden Mohd. Hatta yang sedang berada di Bukittinggi dan Surya Atmadja 
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Wakil Kementerian Kemakmuran Pusat di Bukittinggi, maka pimpinan Tentara Jambi 
Kolonel Abunjani dan Pemerintahan Keresidenan Jambi mengwnpulkan sebanyak 500 
ton karet, menyerahkannya kepada Dr. Saroso Wirodihardjo yang membawanya ke 
Singapura dengan bantuan pedagang-pedagang Cina yang selama ini bekerjasama 
dengan Dewan Pemerintahan Daerah Jambi. Pengwnpulan karet tersebut dilakukan 
oleh Fonds Kemerdekaan Indonesia Keresidenan Jambi. 

Demikianlab, sejarah perkebunan karet di Jambi dimulai sejak tahun 1905 
yang dapat memberikan kontribusi pada pemerintah pusat pada masa Agresi Militer I 
dan II. Selanjutnya, tabun 2005 genap berusia 100 tabun karet rakyat Jambi dan tabun 
2006 ditetapkan sebagai tahun kebangkitan karet rakyat Jambi yang ditandai dengan 
kegiatan peremajaan karet tua tahap awal seluas 17.500 ha. Dan selama 5 tahun kedepan 
telab diprogramkan untuk dapat meremajakan karet rakyat seluas 130.000 ha lebih 
dan penanaman barn seluas 25.000 ha, diharapkan dari laban karet rakyat yang saat ini 
berjwnlab 595.473 ha, terdiri dari karet rakyat seluas 586.604 ha dengan karet tua 
seluas 142.514 ha (24,29 % ), sedangkan sisanya seluas 8.869 ha merupakan karet 
yang dimiliki oleh perusabaan, diantaranya terdapat laban karet tua seluas 3.375 ha 
(38.05 %) dengan produksi seluruhnya 240.146 ton per tahun dan direncanakan dalam 
jangka panjang dengan kontribusi serupa oleh kabupaten. 

5.2 Saran 

Peremajaan karet di Jambi harus dilakukan karena beberapa faktor berikut : 

I. Sebahagian besar masyarakat Jambi menggantungkan hidupnya dari karet, lebih 
kurang 70%, 

2. Agro Klimaks Propinsi Jambi sangat cocok untuk pengembangan karet, 
3. Masyarakat Jambi sudah akrab dengan tanaman karet dan dulu Jambi dikenal 

dengan sebutan kota karet dan merupakan salah satu propinsi penghasil 

karet nasional, 
4. Propek karet kedepan sangat menjanjikan, terutama didorong oleh kenaikan 

harga BBM akibatnya melonjak harga karet sentetis dunia secara drastis karena 
baban bakunya dari BBM dan beralihnya permintaan pasar global ke karet 
alam dan bwningnya ekonomi dibanyak negara serta diprediksi harga karet 
alam di masa mendatang akan tetap baik dan menjanjikan. 

Hal ini telab terbukti dimana harga karet rakyat di tingkat pedesaan (baban 
olaban karet) setahun yang lalu hanya Rp.2.300.- per kg, dan sekarang ini harganya 
sudah mencapai Rp.l 0.000 per kg, akan tetapi harga yang tinggi ini tidak bisa dinikmati 
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oleh para petani karet, karena yang 136.000 ha itu per hektarnya hanya ada sekitar 60-
70 batang, seharusnya dalarn satu hektar itu 500 batang, dan hanya menghasilkan sekitar 
Rp.350.000 per ha per bulannya, dan yang seharusnya apabila karet itu telah diremajakan 
dengan harga sekarang ini petani karet sudah dapat basil Rp.7 juta sampai Rp.8 juta 
per ha per bulan. 

Untuk itulah program peremajaan karet ini ditancapkan, semata-mata untuk 
perbaikan nasib masyarakat Jarnbi dimasa yang akan datang. Menteri Pertanian dan 
Ketahanan Pangan mengatakan, pengembangan perkebunan karet mempunyai peranan 
yang penting bagi perekonomian nasional, dalam kurun waktu 6 tahun terakhir 
menunjukkan peningkatan yang cukup signiflkan, dari ekspor karet tahun 2000 sebesar 
1,38 juta ton senilai 889 juta dolar Amerika meningkat menjadi 2,02 juta ton senilai 
2.584 juta dolar Amerika pada tahun 2005, dan ini merupakan peningkatan yang sangat 
besar, atau meningkat rata-rata pertahun 23 %. 

Sedangkan ditinjau dari aspek penyerapan tenaga ketja usaha perkebunan 
karet marnpu menyerap sekitar l ,4 juta tenaga kerja dan belum termasuk penyerapan 
tenga ketja dibidang lainnya. Pengembangan karet Indonesia dalarn waktu tiga dekade 
mengalami pertumbuhan yang cukup baik, pada tahun 1968 luas areal karet baru 2,2 
juta ha dan tahun 2005 meningkat menjadi 3,2 juta ha (50%). 

Dan harga karet akan tetap membaik dalarnjangka waktu 20 tahun kedepan, 
hal ini disebabkan antara suplai dan dimanakan karet alam semakin besar dan tingginya 
harga karet sentetis serta meningkatnya permintaan karet alarn oleh perusahaan. 

Untuk itulah maka perluasan dan replenting karet sangat perlu di lakukan 
dalarn rangka memenuhi kebutuhan karet alarn dan tentu saja dalarn membuka lapangan 
ketja sekaligus mengurangi pengangguran dan mengentaskan kerniskinan. 
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